IDENTIFIKASI KERAWANAN LONGSOR BERDASARKAN
PARAMETER INDEKS VEGETASI DAN KERAGAMAN RELIEF
MELALUI PENGINDERAAN JAUH DAERAH BERKUN DAN
SEKITARNYA, KABUPATEN SAROLANGUN, JAMBI

MUAMMAR KADHAFI
03071381823053

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
JURUSAN PERTAMBANGAN DAN GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023




IDENTIFIKASI KERAWANAN LONGSOR BERDASARKAN
PARAMETER INDEKS VEGETASI DAN KERAGAMAN RELIEF
MELALUI PENGINDERAAN JAUH DAERAH BERKUN DAN
SEKITARNYA, KABUPATEN SAROLANGUN, JAMBI

Diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST) pada
Program Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya

MUAMMAR KADHAFI
03071381823053

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
JURUSAN PERTAMBANGAN DAN GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023




HALAMAN PENGESAHAN

IDENTIFIKASI KERAWANAN LONGSOR BERDASARKAN
PARAMETER INDEKS VEGETASI DAN KERAGAMAN RELIEF
MELALUI PENGINDERAAN JAUH DAERAH BERKUN DAN
SEKITARNYA, KABUPATEN SAROLANGUN, JAMBI

Diajukan untuk memenuhi syarat memperolch gelar Sarjana Teknik (ST) pada
Program Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya

Palembang, 8 November 2023
Mengetahm Menyetujui,
J(oordmator Program Studi Teknik Geologi, Pembimbing

i

5 i Hamani, S.T.. M.T.
k\NIP 198306262014042001 NIP. 198402012015042001

\




HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir ini dengan judul “Identifikasi Kerawanan Longsor
Berdasarkan Parameter Indeks Vegetasi dan Keragaman Relief Melalui Penginderaan
Jauh Daerah Berkun dan Sekitarnya, Kabupaten Sarolangun, Jambi” telah dipertahankan
di hadapan Tim Penguji Karya Tulis limiah Program Studi Teknik Geologi Fakultas
Tceknik Universitas Sriwijaya pada 21 Oktober 2023.

Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah berupa Tugas Akhir

Ketua : .
Dr. Ir. Endang Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc. (%‘Ww.ﬂ ')
NIP. 195902051988032002 8 November 2023
Anggota :
Mochammad Malik Ibrahim, S.Si., M.Eng. ( w )
NIP. 198807222019031007 8 November 2023
Palembang, 8 November 2023
Mengetahui, Menyctujui,
~“Koordinator Program Studi Tcknik Geologi, Pembimbing

\

Vo A et Nt

‘:‘}-\ ,Dr I,daff‘ﬁ ali.f!‘s-T-a M.T. Hamani, S.T., M.T.
=NIP-198306262014042001 NIP. 198402012015042001



HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muammar Kadhafi

NIM :03071381823053

Judul : Identifikasi Kerawanan Longsor Berdasarkan Parameter Indeks Vegetasi dan
Keragaman Relief Melalui Penginderaan Jauh Daerah Berkun dan Sekitarnya,
Kabupaten Sarolangun, Jambi

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan saya
didalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh pihak
lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh
orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebut dalam sumber
kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata didalam skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur
jiplakan, saya bersedia laporan skripsi ini digugurkan dan gelar akademik yang saya
peroleh (S1) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan yang berlaku (UU No 20
Tahun 2003 Pasal 25 Ayat 2 dan Pasal 70)

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan
dari siapapun.

Palembang, 8 November 2023
Yang Membuat Pernyataan,

E’g&.’!mmxnsa«zse 1
w7 Muammar Kadhafi
NIM. 03071381823053



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT. karena berkah, rahmat,
hidayah dan karunia-Nya saya dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Tak lupa penulis
sampaikan sholawat serta salam kepada junjungan Nabi Muhammad SAW.

Selama pengerjaan skripsi ini, saya dapat mendapatkan banyak bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak, sehingga dalam kesempatan ini penulis mengucapkan
terima kasih kepada :

1.

Harnani S.T., M.T. selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu
untuk memberi motivasi, berbagi ilmu serta membimbing saya selama
pengerjaan laporan kolokium dan skripsi dengan penuh kesabaran.

. Ketua Program Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya, Dr. Idarwati S.T.,

M.T., sekaligus sebagai dosen pembimbing akademik yang telah memfasilitasi
dan memotivasi saya dalam menyelesaikan kegiatan pemetaan geologi dan
tugas akhir.

. Staf Dosen Program Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya yang telah

membagi ilmu serta pengalaman selama saya menempuh ilmu di Program
Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya

. Kedua orangtua saya yang tak henti-hentinya dalam memberi dukungan baik

secara moril maupun material.

. Masyarakat Desa Mersip, Desa Berkun, Desa Temalang dan Desa Maribung

yang telah menyediakan bantuan berupa penginapan dan akomodasi selama
pengambilan data lapangan.

. Ririn Apriska yang telah mendengarkan keluhan dan memberikan semangat

penulis saat mengalami masa sulit dalam menulis laporan tugas akhir ini.

. Teman seperjuangan Dian K, Maretha, Daffa Kevin, Gagas, Niki, Asha dan

Arya yang telah membantu memecahkan masalah dalam menyusun laporan ini.

. Rekan-rekan Teknik Geologi 2018 dan keluarga besar HMTG “ SRIWIJAYA"

yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah memberikan semangat
kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan tugas akhir ini masih banyak
terdapat kekurangan dan kesalahan. Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak agar laporan ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi semua pihak yang membacanya. Mohon maaf apabila terdapat penulisan kata yang
kurang berkenan. Saya ucapkan terima kasih.

Palembang, 8 November 2023
Peneliti,

Muammar Kadhafi
NIM. 03071381823053



RINGKASAN

IDENTIFIKASI KERAWANAN LONGSOR BERDASARKAN PARAMETER
INDEKS VEGETASI DAN KERAGAMAN RELIEF MELALUI PENGINDERAAN
JAUH DAERAH BERKUN DAN SEKITARNYA, KABUPATEN SAROLANGUN,
JAMBI

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 23 Oktober 2023

Muammar Kadhafi, Dibimbing oleh Harnani, S.T., M.T.

Identification of Landslide Susceptibility Based on Vegetation Index and Relief Diversity
Parameters Through Remote Sensing of the Berkun Area and Its Surroundings,
Sarolangun Regency, Jambi

xvii + 52 Halaman, 6 Tabel, 38 Gambar, 4 Lampiran

Secara administratif lokasi penelitian berada pada Daerah Berkun dan sekitarnya,
Kabupaten Sarolangun, Jambi. Kondisi topografi yang dijumpai pada lokasi penelitian
didominasi oleh daerah perbukitan dengan kecenderungan kemiringan lereng yang curam
menjadi faktor utama yang mempengaruhi pergerakan massa batuan dan tanah (longsor).
Metode penelitian menggunakan pendekatan observasi lapangan guna memperoleh bukti
kehadiran longsor pada daerah penelitian lalu diolah menggunakan analisis penginderaan
jauh dengan memanfaatkan perangkat lunak SIG guna mengolah data DEM, data landsat
8 serta data pendukung lainnya untuk mendapatkan parameter indeks vegetasi (NDVI)
dan relief diversity. Analisis tingkat kerawanan longsor menggunakan parameter NDVI
dan relief diversity menunjukkan adanya hubungan antara kedua parameter tersebut.
Dalam hal ini, terdapat tingkat keragaman relief yang tinggi, maka cenderung terdapat
nilai indeks vegetasi yang rendah. Diperlukan overlay pada keseluruhan parameter yang
telah dibuat dengan mengkalkulasikan data tersebut sehingga nantinya mendapatkan
output berupa peta kerawanan longsor. Hasil analisis menunjukan bahwa daerah
penelitian berada pada tingkat kerawanan longsor menengah.

Kata Kunci: Kerawanan Longsor, SIG, NDVI, Relief Diversity
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SUMMARY

IDENTIFICATION OF LANDSLIDE SUSCEPTIBILITY BASED ON VEGETATION
INDEX AND RELIEF DIVERSITY PARAMETERS THROUGH REMOTE SENSING OF
THE BERKUN AREA AND ITS SURROUNDINGS, SAROLANGUN REGENCY, JAMBI
Scientific paper in the form of a Final Project, October 23, 2023

Muammar Kadhafi, Supervised by Harnani, S.T., M.T.

Identifikasi Kerawanan Longsor Berdasarkan Parameter Indeks Vegetasi dan Keragaman
Relief Melalui Penginderaan Jauh Daerah Berkun dan Sekitarnya, Kabupaten
Sarolangun, Jambi

xvii + 52 Pages, 6 Tables, 38 Pictures, 4 Appendix

Administratively, the research location is in the Berkun area and its surroundings,
Sarolangun Regency, Jambi. The topographical conditions found at the study site are
dominated by hilly areas with a tendency for steep slopes to be the main factor affecting
the movement of rock and soil masses (slides). The research method uses a field
observation approach to obtain evidence of the presence of landslides in the study area
and then processed using remote sensing analysis by utilizing GIS software to process
DEM data, Landsat 8 data and other supporting data to obtain the parameter of the
vegetation index (NDVI) and relief diversity. Analysis of the level of landslide
vulnerability using the NDVI parameters and relief diversity shows that there is a
relationship between the two parameters. In this case, there is a high level of relief
diversity, so there tends to be a low vegetation index value. An overlay is needed on all
the parameters that have been made by calculating the data so that later you get an output
in the form of a landslide hazard map. The results of the analysis show that the study area
is at a medium level of landslide vulnerability.

Keywords: Landslide Vulnerability, SIG, NDVI, Relief Diversity
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini merupakan pendahuluan dari laporan tugas akhir yang memberikan
gambaran awal tentang studi kasus yang akan dibahas. Terdapat beberapa bagian yang
akan dibahas pada tahap pendahuluan, diantaranya ialah latar belakang, maksud dan
tujuan, rumusan masalah, batasan masalah serta ketercapaian lokasi daerah penelitian.
Studi kasus yang akan dibahas merupakan lanjutan dari tahap pemetaan geologi yang
telah dilakukan sebelumnya. Pada laporan studi kasus bahasan ialah menganalisa tingkat
kerawanan longsor Daerah Berkun dan Sekitarnya, Kabupaten Sarolangun, Jambi.

1.1. Latar Belakang

Penelitian ini merupakan studi kasus lanjutan pada pemetaan geologi yang telah
dilakukan sebelumnya. Pada observasi lapangan selama kegiatan pemetaan geologi,
dijumpai beberapa lokasi pengamatan tanah longsor yang dipengaruhi oleh pelapukan
batuan yang tinggi, kemiringan lereng yang curam serta pengikisan tanah yang
disebabkan oleh tingginya intensitas curah hujan.

Menurut BNPB (2012), tanah longsor adalah suatu gerak massa batuan atau tanah,
ataupun gabungan keduanya, yang dipengaruhi oleh terganggunya kestabilan lereng
batuan atau tanah yang mengakibatkan massa tanah atau batuan bergerak menurun atau
keluar lereng. Sedangkan menurut Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan (2009),
longsor terjadi diakibatkan oleh terganggunya keseimbangan lereng sehingga
menyebabkan terdegradasinya massa tanah atau batuan menuju elevasi yang lebih rendah.
Arsyad (2010) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang dapat mengakibatkan longsor
yank kemiringan lereng yang curam yang dapat memicu pergerakan tanah, keterdapatan
litologi batuan semi permeable dibawah massa tanah, serta kandungan air yang melebihi
batas jenuh tanah.

Mengacu pada data Badan Pusat Statistik Jambi, setidaknya terdapat 57 kasus
tanah longsor selama 3 tahun terakhir (2019-2021), maka dari itu diperlukan adanya
penelitian khusus terhadap kestabilan lereng guna mengetahui identifikasi wilayah yang
berpotensi rawan terhadap longsornya massa tanah menggunakan sistem informasi
geografis (SIG) melalui pendekatan berbasis Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI) serta Relief Diversity menggunakan data landsat 8 melalui aplikasi ArcGIS,
dimana nantinya output yang didapatkan pada penelitian ini berupa peta rawan longsor
daerah penelitian

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat
kerawanan bahaya longsor pada daerah Berkun dan sekitarnya melalui beberapa
parameter guna mendapatkan output berupa peta kerawanan longsor pada daerah
penelitian. Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :



1. Mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor melalui aspek geologi daerah
penelitian

2. Menganalisis keterkaitan antara Normalized Difference Vegetation Index (NDV1)
dan Relief Diversity terhadap tingkat kestabilan lereng dan bencana longsor pada
daerah penelitian

3. Menganalisis sebaran dan jenis longsor daerah penelitian

4. Memberikan saran mengenai tindakan pencegahan untuk mengatasi risiko longsor
di daerah penelitian.

1.3. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang penelitian ini, terdapat beberapa rumusan masalah
yang akan dibahas pada penelitian ini, yakni :

1. Bagaimana kondisi perkembangan longsor yang dipengaruhi oleh aktivitas
geologi pada daerah penelitian?
2. Bagaimana pengaruh keterkaitan antara Normalized Difference Vegetation Index

(NDVI) dan Relief Diversity terhadap tingkat kestabilan lereng dan bencana
longsor pada daerah penelitian

3. Bagaimana persebaran daerah yang berpotensi rawan longsor pada lokasi
penelitian?

4. Bagaimana mitigasi guna meminimalisir dampak bencana longsor daerah
penelitian?

1.4. Batasan Masalah

Pada laporan tugas akhir ini difokuskan pada aspek yang mempengaruhi longsor
dengan batasan daerah penelitian meliputi daerah Berkun dan sekitarnya, Kabupaten
Sarolangun, Provinsi Jambi. Dalam penyusunan laporan ini, kegiatan yang dilakukan
berupa observasi lapangan, penggunaan data landsat sebagai objek penginderaan jarak
jauh serta penyusunan data melalui program komputasi. Dalam penyusunan laporan ini,
indeks vegetasi serta perbedaan relief menjadi parameter utama yang diteliti guna
mendapatkan indeks kerentanan bencana longsor yang terjadi di daerah penelitiann

1.5. Ketercapaian Lokasi Daerah Telitian

Lokasi penelitian secara administratif berada pada Desa Berkun dan sekitarnya
kecamatan Limun, kabupaten Sarolangun, provinsi Jambi. Pengamatan dan observasi
lapangan nantinya akan dilakukan pada lapangan seluas 81 km? dengan skala 1 : 25.000.
Luasan petakan tersebut pada peta geologi regional masuk dalam lembar Peta Geologi
Sarolangun (Suwarna et al, 1992). Secara geografis daerah penelitian berada pada
koordinat 48 M 219369 E — 9712204 N dan 48 M 228382 E — 9703279 N.

Untuk mencapai daerah penelitian dari kota Palembang ditempuh melalui jalur
darat dengan akomodasi berupa kendaraan roda dua atau roda empat dengan menempuh
waktu sekitar 6 jam menuju kota Jambi. Lalu untuk menuju kabupaten Sarolangun dari
kota Jambi dilalui dengan jalur darat dengan menempuh waktu sekitar 5 jam. Setelah itu
untuk menuju daerah penelitian melalui jalan Sarolangun-Lubuk Linggau dimana jalur



ini merupakan akses menuju daerah telitian dengan waktu kurang lebih 2 jam untuk
mencapai lokasi
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